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(Balai Pemasyarakatan/Bapas). This research used a quantitative approach
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(FAS) developed by Zaleski (1996) and the Spiritual Well-Being Scale (SWBS)
proposed by Paloutzian and Ellison (1982). Cronbach’s alpha coefficients of
0.963 for the FAS and 0.883 for the SWBS. The analysis demonstrated a
significant negative influence of spiritual well-being on future anxiety (B = -
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1. Pendahuluan

Kecemasan ditandai oleh perasaan tidak aman, takut, dan tegang terhadap situasi yang belum
terjadi (Akca, 2025; Chen dkk., 2021). Fenomena ini sering ditemukan pada individu yang berada
dalam masa transisi kehidupan, terutama ketika dihadapkan pada ketidakpastian mengenai masa
depan. Salah satu kelompok rentan adalah klien Balai Pemasyarakatan (Bapas) dalam masa bebas
bersyarat. Pada fase ini, individu dihadapkan pada tuntutan beradaptasi dengan kehidupan sosial
setelah menjalani masa pidana, yang kerap memunculkan tekanan psikologis.

Kecemasan terhadap masa mendatang (future anxiety), yaitu keadaan psikologis termanifestasi
oleh rasa takut, tidak aman, dan ketidakpastian terhadap peristiwa yang akan datang (Akca, 2025;
Chen dkk., 2021; Guszkowska & Bodasinska, 2023; Pihkala, 2020; Ran dkk., 2020; Surtees dkk.,
2024; Yildirim dkk., 2023). Pada klien Bapas, kecemasan muncul bersama dengan berbagai tantangan
dalam proses reintegrasi sosial. Penelitian menunjukkan bahwa individu sering menghadapi stigma
sosial dan diskriminasi, yang berdampak pada penurunan kepercayaan diri serta meningkatnya
kecemasan (Regnoli dkk., 2024). Selain itu, keterbatasan akses terhadap pekerjaan dan tekanan
ekonomi turut memperburuk ketidakpastian masa depan dan stabilitas psikologis (Western dkk.,
2001). Lemahnya dukungan sosial serta terganggunya relasi keluarga juga berkontribusi terhadap
kesulitan adaptasi dan meningkatnya risiko gangguan kesehatan mental (Solomon dkk., 2004).

Fenomena tersebut juga ditemukan pada klien Balai Pemasyarakatan (Bapas) Kelas | Malang.
Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga orang klien Bapas dalam masa bebas bersyarat, diketahui
bahwa klien mengakui mengalami kecemasan terkait masa depan setelah bebas dari pidana.
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Kecemasan tersebut ditunjukkan melalui kekhawatiran terhadap penerimaan masyarakat, peluang
memperoleh pekerjaan, keberlangsungan dukungan keluarga, serta ketidakpastian hidup yang akan
dijalani setelah pembebasan. Klien juga mengungkapkan kesulitan dalam menyusun rencana masa
depan dan menunjukkan pandangan yang cenderung pesimis terhadap peluang untuk memperbaiki
kehidupannya. Fenomena ini memberi gambaran bahwa kecemasan menghadapi masa datang adalah
salah satu permasalahan psikologis, perlu mendapatkan perhatian dalam proses pembinaan dan
reintegrasi sosial klien Bapas.

Selaras dengan informasi yang diperoleh peneliti melalui Pembimbing, diketahui bahwa sebagian
klien mengalami kekhawatiran mengenai masa depan setelah bebas dari pidana. Kekhawatiran
tersebut terutama berkaitan dengan kesempatan memperoleh pekerjaan, penerimaan dari masyarakat,
kondisi ekonomi keluarga, serta kemungkinan munculnya stigma sosial akibat status mereka sebagai
mantan narapidana. Menariknya, terdapat perbedaan karakteristik psikologis antar klien. Klien yang
menunjukkan kecemasan tinggi umumnya lebih sering mengungkapkan keraguan terhadap masa
depan, merasa pesimis terhadap peluang hidup yang lebih baik, dan cenderung pasif dalam mengikuti
kegiatan pembinaan. Sebaliknya, klien yang tampak lebih optimis dan memiliki tingkat kecemasan
yang lebih rendah umumnya aktif mengikuti kegiatan keagamaan, rutin beribadah, terlibat dalam
kegiatan pembinaan, serta tampak yakin bahwa mereka masih sempat memperbaiki kehidupan di
masa mendatang. Fenomena ini mengindikasikan bahwa aspek spiritual berpotensi memiliki andil
dalam membantu klien menghadapi ketidakpastian selama proses reintegrasi sosial.

Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa individu dalam masa pasca bebas merupakan
kelompok yang rentan mengalami kecemasan menghadapi masa datang. Buck dkk. (2022)
menemukan bahwa mantan narapidana mengalami kecemasan tinggi terkait ketidakpastian pekerjaan
dan penerimaan sosial. Harding dkk. (2013) melaporkan bahwa proses reintegrasi sosial memantik
kekhawatiran berlebih terhadap stigma masyarakat dan tuntutan hidup. Sementara, kurangnya
dukungan sosial dan kesiapan psikologis menjelang masa bebas dapat meningkatkan cemas serta
menghambat proses reintegrasi sosial pada klien pemasyarakatan (Nisa dkk., 2023).

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut berfokus pada faktor risiko eksternal, seperti
stigma sosial dan kondisi ekonomi, sementara faktor protektif internal masih kurang mendapat
perhatian. Faktor paling berpotensi memiliki peran adalah spiritual well-being. Spiritual well-being
merupakan kondisi kesejahteraan terkait dimensi religius serta dimensi eksistensial (Paloutzian &
Ellison, 1982). Menggambarkan kualitas kehidupan religius meliputi rasa dekat dengan Tuhan,
keyakinan spiritual, serta pengalaman religius. Dimensi eksistensial berkaitan dengan makna hidup.
Menggambarkan bagaimana seseorang memaknai keberadaannya dalam kehidupan yang dicirikan
dengan mampu menerima kondisi hidup, memiliki tujuan hidup yang jelas, serta optimis terhadap
masa depan (Akca, 2025; Howard dkk., 2023; Sairozi, 2022). Individu dengan spiritual well-being,
memaknai pengalaman hayat dengan positif, termasuk dalam menghadapi ketidakpastian masa depan.

Fabbris dkk. (2017) menegaskan individu dengan spiritual well-being tinggi memiliki kecemasan
yang lebih rendah di populasi umum. Talik & Skowronski (2017) menyatakan bahwa intervensi
berasaskan spiritual dapat mengembangkan daya hidup narapidana. Selain itu, Ellison & Fan (2008)
menegaskan bahwa dimensi eksistensial spiritual well-being dapat menurunkan tekanan psikologis.
Namun, penelitian tersebut umumnya dilakukan pada populasi umum yang masih berada di dalam
lembaga pemasyarakatan, bukan pada klien Bapas dalam masa bebas bersyarat. Kajian mengenai
peran spiritual well-being pada fase reintegrasi sosial masih terbatas.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya berfokus pada narapidana di dalam
lembaga pemasyarakatan, penelitian ini secara khusus mengkaji klien Bapas dalam masa bebas syarat.
Populasi memiliki karakteristik psikologis yang unik karena berada pada fase transisi menuju
reintegrasi sosial, sehingga lebih rentan mengalami kecemasan menghadapi masa depan. Hingga Kini,
penelitian mengenai peran spiritual well-being sebagai faktor protektif psikologis pada klien Bapas
masih sangat terbatas, khususnya dalam konteks kecemasan menghadapi masa datang. Penelitian ini
menawarkan keunikan dengan menempatkan spiritual well-being sebagai prediktor kecemasan
menghadapi masa datang pada populasi klien pemasyarakatan yang sedang menjalani proses
reintegrasi sosial. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas kajian spiritual well-being
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dalam konteks kesehatan mental, tetapi juga memberikan perspektif baru mengenai faktor protektif
psikologis pada populasi pemasyarakatan berbasis komunitas.

Kajian ini berpotensi membuka ruang diskusi konseptual psikologi, khususnya mengenai andil
spiritual well-being terhadap kecemasan menghadapi masa datang. Secara praktis, hasil kajian
menjadi dasar dalam pengembangan program pembinaan klien Balai Pemasyarakatan (Bapas) yang
lebih menyeluruh melalui penguatan aspek spiritual untuk mendukung penyesuaian emosional dan
keberhasilan reintegrasi sosial. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh spiritual well-
being terhadap kecemasan menghadapi masa depan pada klien Bapas Malang yang sedang menjalani
masa bebas bersyarat.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan analisis regresi linear sederhana
untuk melihat pengaruh spiritual well-being terhadap kecemasan menghadapi masa datang pada klien
Balai Pemasyarakatan (Bapas) Malang. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan
pengukuran variabel secara objektif melalui data numerik dan pengujian hipotesis menggunakan
analisis statistik. Penelitian ini berfokus pada pengujian kontribusi spiritual well-being dalam
memprediksi tingkat kecemasan menghadapi masa depan.

Variabel penelitian berupa variabel bebas (spiritual well-being) dan variabel terikat (kecemasan
menghadapi masa depan). Variabel kecemasan menghadapi masa depan diukur melalui Future
Anxiety Scale (FAS) yang diperkenalkan Zaleski (1996) dan telah diadaptasi oleh Mujibah dan Faizah
(2023). FAS mengukur aspek-aspek kecemasan menghadapi masa depan, mencakup perasaan tidak
aman, khawatir pada masa depan, takut gagal, ragu terhadap kemampuan diri, serta penghindaran
pemikiran menyangkut masa datang. Versi adaptasi dalam penelitian ini terdiri atas 25 item dengan
indeks validitas antara 0,251 hingga 0,736 serta koefisien reliabilitas cronbach’s alpha sebesar 0,903,
yang menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi (Mujibah & Faizah, 2023).

Variabel spiritual well-being menggunakan Spiritual Well-Being Scale (SWBS) yang
diperkenalkan Paloutzian & Ellison (1982). Pada variabel spiritual well-being menggunakan
kuesioner spiritual well-being scale (SWBS) dalam Bahasa Indonesia. Dengan 20 item terdiri 10 item
mengukur religious well-being dan 10 item mengukur existential well-being. Uji validitas
memperlihatkan semua item pertanyaan pada instrumen valid, dikarenakan r hitung > r tabel. Nilai
koefisien cronbach’s alpha instrumen instrumen SWBS 0,953 bermakna instrumen sangat reliabel.
Skor spiritual well-being tinggi menunjukkan tingkat spiritual well-being tinggi, sedangkan skor
rendah menunjukkan tingkat spiritual well-being rendah (Paloutzian & Ellison, 1982).

Populasi penelitian adalah seluruh klien Balai Pemasyarakatan (Bapas) Kelas | Malang dalam
masa bebas bersyarat, dengan jumlah sebanyak 3.471 orang berdasarkan data resmi tahun 2025.
Penentuan sampel menggunakan teknik non-probability sampling, yakni convenience sampling, di
mana subjek dipilih berdasar mudahnya akses dan kesediaan berpartisipasi dalam penelitian.
Pemilihan didasarkan pada keterbatasan akses terhadap kerangka sampel yang komprehensif serta
pertimbangan praktis dalam menjangkau klien. Memungkinkan peneliti memperoleh subjek yang
mudah diakses dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian, terutama dalam pengumpulan data secara
daring (Etikan dkk., 2016; Creswell & Creswell, 2018). Data penelitian dikumpulkan menggunakan
teknik survei kuesioner secara daring dengan bantuan Google Form yang didistribusikan kepada
subjek penelitian.

Dalam menetapkan ukuran sampel, penelitian mengacu pada pendekatan statistical power
analysis Cohen (1988). Penentuan ukuran sampel didasarkan pada tingkat signifikansi (o), kekuatan
uji statistik (statistical power), dan besar efek (effect size). Dengan menggunakan tingkat signifikansi
0,05, statistical power sebesar 0,80, serta asumsi effect size sedang (medium effect size), Cohen (1988)
menunjukkan bahwa penelitian dengan satu variabel prediktor memerlukan sedikitnya sekitar 84
subjek untuk memperoleh kekuatan uji yang memadai. Jumlah sampel (N = 104) telah memenuhi
kriteria kecukupan sampel untuk menguji hipotesis penelitian.

Kecukupan ukuran sampel juga dievaluasi berdasarkan rekomendasi Tabachnick & Fidell (2013),
yaitu N > 50 + 8m, dengan m merupakan jumlah variabel independen. Karena penelitian ini
menggunakan satu variabel independen, jumlah sampel minimum yang disarankan adalah 58 subjek.
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Dengan jumlah sampel sebanyak 104 subjek, penelitian ini telah memenuhi kriteria kecukupan sampel
untuk analisis regresi linear sederhana.

Sebelum dilakukan analisis, data melalui pemeriksaan kelengkapan respons dan pengkodean skor
berdasarkan jenis item. Uji reliabilitas hasil penelitian dilakukan menggunakan koefisien cronbach
alpha, dengan hasil sebesar 0,963 untuk skala kecemasan menghadapi masa depan dan 0,883 untuk
skala spiritual well-being, yang menunjukkan bahwa kedua instrumen memiliki reliabilitas tinggi.
Instrumen SWBS yang digunakan merupakan versi Bahasa Indonesia resmi tanpa modifikasi.

Analisis data menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi
25. Guna menguji pengaruh spiritual well-being terhadap kecemasan menghadapi masa depan. Hasil
analisis regresi diinterpretasikan berdasarkan nilai signifikansi (p), koefisien regresi terstandarisasi
(), koefisien regresi tidak terstandarisasi (B), serta koefisien determinasi (R?). Nilai signifikansi
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, sedangkan koefisien regresi digunakan untuk
menunjukkan arah dan kekuatan pengaruh spiritual well-being terhadap kecemasan menghadapi masa
depan. Adapun nilai Rz menunjukkan besarnya kontribusi spiritual well-being dalam menjelaskan
variasi kecemasan menghadapi masa depan pada klien Bapas.

3. Hasil
Penelitian ini dilaksanakan pada klien Bapas dalam masa bebas bersyarat dengan jumlah 104
orang. Deskripsi karakteristik subjek tersaji:

Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Masa Pidana

Masa Pidana Frekuensi Presentase
<1 Tahun 5 4,81%
1-<3Tahun 44 42,31%
3-<5Tahun 25 24,04%
> 5 tahun 30 28,85%
Total 104 100%

Merujuk tabel, sebagian besar subjek penelitian memiliki masa pidana antara 1 hingga kurang
dari 3 tahun sebanyak 44 orang (42,31%) dari total 104 subjek. Selanjutnya, subjek dengan masa
pidana 5 tahun atau lebih berjumlah 30 orang (28,85%), sedangkan subjek dengan masa pidana 3
hingga kurang dari 5 tahun sebanyak 25 orang (24,04%). Adapun subjek dengan masa pidana kurang
dari 1 tahun merupakan grup dengan jumlah paling minimal, yaitu 5 orang (4,81%). Hasil
menunjukkan bahwa mayoritas subjek penelitian merupakan klien Bapas yang pernah menjalani masa
pidana dalam rentang 1 sampai kurang dari 3 tahun, sehingga karakteristik subjek penelitian
didominasi oleh individu dengan pengalaman masa pidana pada kategori tersebut.

Tabel 2. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Pendidikan Akhir

Pendidikan Akhir Frekuensi Presentase
SD 13 12,5%
SMP 12 11,5%
SMA / SMK 72 69,2%
Sarjana 7 6,7%
Total 104 100%

Merujuk Tabel, mayoritas subjek penelitian memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK, yaitu
sebanyak 72 orang atau 69,2%. Subjek dengan pendidikan terakhir SD berjumlah 13 orang atau
12,5%, sedangkan subjek dengan pendidikan terakhir SMP sebanyak 12 orang atau 11,5%. Adapun
subjek dengan pendidikan terakhir Sarjana berjumlah paling sedikit, yaitu sebanyak 7 orang atau
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6,7%. Menunjukkan sebagian besar subjek penelitian memiliki tingkat pendidikan menengah, spesifik
di jenjang SMA/SMK.

Tabel 3. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase
Wiraswasta 56 53,8%
Karyawan Swasta 17 16,3%
Buruh 8 7,7%
Petani 8 7,7%
Belum/Tidak Bekerja 5 4,8%
Pedagang 3 2,9%
Seniman 3 2,9%
Profesional 2 1,9%
Karyawan BUMN/BUMD 2 1,9%
Total 104 100%

Tabel menunjukkan mayoritas subjek penelitian memiliki pekerjaan wiraswasta sebanyak 56
orang atau 53,8%. Subjek karyawan swasta berjumlah 17 orang atau 16,3%. Subjek dengan pekerjaan
sebagai buruh dan petani berjumlah 8 orang atau 7,7%. Selain itu, terdapat 5 orang atau 4,8% yang
belum atau tidak bekerja. Adapun subjek yang bekerja sebagai pedagang dan seniman sebanyak 3
orang atau 2,9%, sedangkan subjek dengan pekerjaan profesional serta karyawan BUMN/BUMD
masing-masing berjumlah 2 orang atau 1,9%. Menunjukkan sebagian besar subjek penelitian
didominasi oleh individu dengan latar belakang pekerjaan wiraswasta.

Tabel 4. Kategorisasi Spiritual Well-Being

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 23 22,12%
Sedang 63 60,58%
Tinggi 18 17,31%
Total 104 100%

Mayoritas subjek penelitian berada pada spiritual well-being kategori sedang, yaitu 63 orang
atau 60,58% dari total subjek. Selanjutnya, subjek dengan tingkat spiritual well-being rendah
berjumlah 23 orang atau 22,12%, sedangkan subjek dengan tingkat spiritual well-being tinggi
sebanyak 18 orang atau 17,31%. Menunjukkan mayoritas spiritual well-being pada tingkat sedang,
yang mengindikasikan bahwa subjek cukup mampu memaknai hidup, memiliki hubungan spiritual

yang cukup baik, serta mampu menemukan ketenangan dan tujuan hidup dalam kehidupan sehari-
hari.

Tabel 5. Kategorisasi Kecemasan Menghadapi Masa Depan

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 24 23,08%
Sedang 59 56,73%
Tinggi 21 20,19%
Total 104 100%

Tabel 5 menunjukkan mayoritas subjek penelitian memiliki kecemasan menghadapi masa
depan pada kategori sedang, yaitu 59 orang atau 56,73%. Selanjutnya, subjek dengan tingkat
kecemasan rendah berjumlah 24 orang atau 23,08%, sedangkan subjek dengan tingkat kecemasan
tinggi sebanyak 21 orang atau 20,19%. Hasil menunjukkan sebagian besar subjek mengalami
kecemasan menghadapi masa depan pada tingkat sedang. Menggambarkan ada kekhawatiran dan

ketidakpastian terkait kehidupan di masa mendatang, namun masih dalam batas yang dapat
dikendalikan oleh subjek.
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Tabel 6. Statistik Deskriptif dan Reliabilitas

Variabel Min Maks Mean SD a
Kecemasan Menghadapi Masa Depan 30 121 72,11 26,08 0,963
Spiritual Well-being 63 120 89,51 13,95 0,883

Tabel 6 menunjukkan bahwa skala spiritual well-being memiliki koefisien reliabilitas sebesar
0,883 dan skala kecemasan menghadapi masa depan memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,963.
Nilai reliabilitas kedua alat ukur tersebut berada di atas 0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua
instrumen penelitian reliabel dan layak digunakan dalam penelitian.

Tabel 7. Uji Normalitas

Variabel Signifikansi Keterangan
Spiritual Well — Being 0.002 Tidak Normal
Kecemasan Menghadapi Masa Depan <0,001 Tidak Normal

Tabel 7 menunjukkan bahwa distribusi data pada kedua variabel tidak sepenuhnya memenuhi
asumsi normalitas. Meskipun demikian, analisis regresi linear sederhana tetap dapat dilakukan karena
jumlah sampel penelitian besar (N = 104), sehingga estimasi parameter regresi cenderung robust
terhadap penyimpangan normalitas berdasar prinsip Central Limit Theorem. Selain itu, asumsi
normalitas dalam analisis regresi lebih menekankan pada distribusi residual daripada distribusi
masing-masing variabel penelitian (Ghozali, 2018).

Tabel 8. Uji Linearitas
Variabel p (sig.) Keterangan
Spiritual well-being dan Kecemasan .
Menghadapi Masa Depan <0,001 Linear

Berdasarkan hasil uji linearitas, diperoleh nilai signifikansi linearity < 0,05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa hubungan variabel spiritual well-being dan kecemasan menghadapi masa
depan bersifat linear.

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
Variabel Prediktor B SE p t p R? F

Spiritual Well-being -0,345 0,040 -0,645 -8,517 <0,001 0,416 72,539
Catatan. Variabel dependen = Kecemasan Menghadapi Masa Depan; N = 104.

Tabel 9 menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar B = -0,345 dengan S = -0,645, t = -8,517,
dan p < 0,001. Hasil menunjukkan bahwa spiritual well-being berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kecemasan menghadapi masa depan. Merujuk bahwa semakin besar tingkat spiritual well-
being yang dimiliki klien Bapas Malang, maka semakin rendah tingkat kecemasan yang dirasakan
dalam menghadapi masa depan. Sebaliknya, semakin rendah spiritual well-being, maka
kecenderungan cemas akan masa datang akan semakin besar. Selain itu, nilai R? sebesar 0,416
menunjukkan bahwa spiritual well-being mampu menjelaskan 41,6% variasi kecemasan menghadapi
masa depan, sedangkan sisanya sebesar 58,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Artinya, terdapat
faktor lain di luar penelitian juga berpotensi mempengaruhi kecemasan, seperti dukungan sosial,
kondisi ekonomi, dan stigma sosial (Visher & Travis, 2003). Hasil uji model juga menunjukkan nilai
F = 72,539 dengan p < 0,001, mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan layak dan
signifikan menjelaskan pengaruh spiritual well-being terhadap kecemasan menghadapi masa depan
pada klien Bapas Malang.

4. Pembahasan
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Hasil menunjukkan spiritual well-being berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecemasan
menghadapi masa depan (5 = -0,645; p < 0,001). Semakin tinggi tingkat spiritual well-being yang
dimiliki klien Bapas, semakin rendah tingkat kecemasan yang dirasakan dalam menghadapi masa
depan. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R?2 = 0,416) menunjukkan bahwa spiritual well-being
mampu menjelaskan 41,6% variasi kecemasan menghadapi masa depan. Nilai koefisien determinasi
menunjukkan bahwa spiritual well-being memiliki kontribusi kuat dalam menjelaskan variasi
kecemasan menghadapi masa depan. Kontribusi ini dapat dikategorikan sebagai efek substansial
karena satu variabel psikologis mampu menjelaskan hampir setengah variasi kondisi psikologis
individu. Temuan mengindikasikan bahwa spiritual well-being merupakan faktor protektif penting
pada populasi klien Bapas. Dengan demikian, spiritual well-being juga berkontribusi besar dalam
membantu individu selama masa bebas bersyarat (Koenig, 2012; Wong, 2010).

Selaras dengan penelitian yang menemukan spiritual well-being berperan sebagai sumber daya
psikologis yang membantu individu mengelola stres, meningkatkan resiliensi, serta mempertahankan
kesejahteraan psikologis ketika menghadapi situasi yang penuh ketidakpastian. Individu dengan
tingkat spiritual well-being yang tinggi cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
mengembangkan harapan, optimisme, dan regulasi emosi sehingga lebih mampu menghadapi
berbagai tantangan kehidupan secara adaptif (Cherblanc dkk., 2021; Howard dkk., 2023).

Pengaruh tersebut dapat dijelaskan melalui dua dimensi utama, yaitu religious well-being dan
existential well-being. Religious well-being terkait dengan kualitas hubungan individu dengan Tuhan,
memberi rasa aman, harapan, dan keyakinan akan hidup ada dalam kendali yang lebih besar.
Sementara itu, existential well-being terkait kemampuan individu menemukan makna hidup, tujuan
hidup, dan kepuasan terhadap kehidupannya. Kedua dimensi dapat mendukung individu memandang
masa datang lebih optimis sehingga mengurangi kecenderungan munculnya rasa tidak aman,
ketidakpastian, dan ketakutan di masa mendatang (Paloutzian & Ellison, 1982).

Temuan penelitian ini memperluas hasil penelitian Fabbris dkk. (2017), Talik & Skowronski
(2018), serta Ellison & Fan (2008) yang menunjukkan bahwa spiritual well-being terkait kondisi
psikologis yang lebih positif. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang banyak dilakukan pada
populasi umum, mahasiswa, atau narapidana yang masih berada di dalam lembaga pemasyarakatan,
penelitian ini menunjukkan bahwa spiritual well-being juga berperan penting pada klien Bapas.
Temuan ini memperluas penerapan konsep spiritual well-being pada konteks reintegrasi sosial
berbasis komunitas.

Pada konteks Kklien Balai Pemasyarakatan (Bapas), kecemasan menghadapi masa depan
merupakan respons psikologis akibat ketidakpastian mengenai kehidupan setelah menjalani pidana.
Selama masa pembebasan bersyarat, individu tidak hanya menghadapi tuntutan untuk beradaptasi
kembali dengan lingkungan sosial, tetapi juga dihadapkan pada berbagai kekhawatiran terkait
penerimaan masyarakat, kesempatan memperoleh pekerjaan, keberlangsungan hubungan keluarga,
serta kemungkinan munculnya stigma sosial akibat status mereka sebagai mantan narapidana. Kondisi
tersebut dapat memunculkan persepsi bahwa masa datang merupakan sesuatu yang tidak tertebak dan
berpotensi mengancam, hingga meningkatkan kecemasan menghadapi masa depan (Zaleski (1996).

Dalam situasi tersebut, spiritual well-being menjadi modal psikologis yang membantu individu
memberi makna pada pengalaman hidup yang telah dijalani. Individu dengan spiritual well-being baik
mampu melihat masa bebas bersyarat bukan semata-mata sebagai konsekuensi dari kesalahan masa
lalu, tetapi juga sebagai kesempatan untuk memperbaiki diri. Kemampuan mempertahankan harapan
terhadap masa depan membantu individu mengembangkan optimisme, rasa percaya diri, serta
keyakinan bahwa mereka mampu menghadapi berbagai tantangan pasca pembebasan (Snyder, 2002).

Menurut Folkman (2020) kecemasan terjadi saat orang mengidentifikasi suatu situasi sebagai
ancaman yang melebihi kekuatan personalnya. Pada klien Bapas, ketidakpastian terkait pekerjaan,
penerimaan sosial, dan masa depan dapat dipersepsikan sebagai ancaman yang memicu kecemasan.
Namun, individu dengan spiritual well-being baik, melihat pengalaman hidup dengan lebih bermakna,
memiliki harapan, serta meyakini adanya tujuan hidup yang masih dapat dicapai. Kondisi tersebut
membantu individu melakukan penilaian kognitif yang lebih adaptif terhadap berbagai tantangan
sehingga tingkat kecemasan menghadapi masa depan menjadi lebih rendah.
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Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui pendekatan existential psychology yang
menekankan pentingnya makna hidup dalam membantu individu menghadapi kecemasan eksistensial
dan Kketidakpastian masa depan. Spiritual well-being memungkinkan individu memandang
pengalaman hidup secara lebih bermakna sehingga dapat menurunkan rasa takut, ketidakberdayaan,
dan kekhawatiran terhadap masa depan (Frankl, 1985; Wong, 2010). Hasil penelitian ini juga
mendukung temuan empiris yang menunjukkan bahwa individu dengan hidup bermakna memiliki
tingkat kecemasan lebih rendah. Makna hidup sebagai konsep kognitif guna memahami pengalaman
hidup lebih positif, termasuk ketika menghadapi ketidakpastian mengenai masa datang (Arslan &
Allen, 2022; Yildirim dkk., 2023).

Spiritual well-being bukan satu-satunya. Nilai R? sebesar 41,6% menunjukkan bahwa masih
terdapat 58,4% variasi kecemasan yang dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian. Pada konteks
klien pemasyarakatan, faktor-faktor tersebut dapat berupa dukungan sosial, kondisi ekonomi, akses
pekerjaan, penerimaan masyarakat, pengalaman label sosial, dan kualitas hubungan keluarga yang
diketahui berpengaruh terhadap keberhasilan reintegrasi sosial dan kesehatan mental individu pasca
pembebasan (Visher & Travis, 2003; Harding dkk., 2013).

Pada fenomena klien Bapas, spiritual well-being menjadi penting karena individu berada pada
fase transisi sosial yang penuh tekanan. Klien pembebasan bersyarat tidak hanya menghadapi tuntutan
untuk beradaptasi kembali dengan masyarakat, tetapi juga harus menghadapi stigma sosial,
ketidakpastian pekerjaan, serta kekhawatiran terhadap penerimaan lingkungan sosial. Kondisi tersebut
dapat memicu tekanan psikologis dan kecemasan menghadapi masa depan apabila individu tidak
memiliki modal psikologis internal yang mencukupi (Buck dkk., 2022).

Karakteristik subjek penelitian menunjukkan bahwa mayoritas klien Bapas memiliki tingkat
pendidikan SMA/SMK (69,2%), bekerja sebagai wiraswasta (53,8%), serta pernah menjalani masa
pidana antara 1 hingga kurang dari 3 tahun (42,31%). Menjanjikan kelompok usia penuh daya yang
sedang berupaya membangun kembali kehidupan sosial dan ekonomi setelah menjalani masa pidana.
Pada fase reintegrasi sosial, individu sering menghadapi hambatan dalam memperoleh pekerjaan yang
stabil, membangun kembali kepercayaan masyarakat, serta mempertahankan keberlangsungan
ekonomi keluarga. Kondisi tersebut dapat meningkatkan ketidakpastian terhadap masa depan dan
memunculkan kecemasan dalam melakukan perjalanan setelah pembebasan (Harding dkk., 2013;
Visher & Travis, 2003). Oleh karena itu, keberadaan spiritual well-being menjadi penting karena
dapat membantu individu mempertahankan harapan, memaknai pengalaman hidup secara lebih
positif, serta meningkatkan kepercayaan terhadap keunggulan diri dalam menghadapi berbagai
ancaman pasca pembebasan.

Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebagian besar subjek berada pada kategori sedang baik
pada variabel kecemasan maupun spiritual well-being. Hal ini dimaknai bahwa subjek masih memiliki
potensi psikologis yang dapat dikembangkan, meski belum optimal. Dominasi kategori sedang pada
kedua variabel menunjukkan bahwa sebagian besar subjek belum mencapai tingkat spiritual well-
being yang optimal, namun juga belum menunjukkan kecemasan menghadapi masa depan yang
tinggi. Kondisi ini mengindikasikan adanya peluang intervensi psikologis dan spiritual untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis klien selama proses reintegrasi sosial.

Hasil penelitian ini mengindikasikan pentingnya pengembangan program pembinaan berbasis
spiritual pada klien Bapas sebagai bagian dari upaya meningkatkan kesiapan psikologis selama proses
reintegrasi sosial. Intervensi seperti konseling spiritual, penguatan makna hidup, pendampingan
religius, serta dukungan komunitas berbasis spiritual berpotensi membantu menurunkan kecemasan
menghadapi masa depan pada klien pembebasan bersyarat (Pargament, 2011; Koenig, 2012).

Meskipun spiritual well-being terbukti berperan dalam menurunkan kecemasan menghadapi
masa depan, faktor spiritual bukan merupakan satu-satunya aspek yang menentukan kesiapan
psikologis klien pemasyarakatan. Kondisi sosial-ekonomi, penerimaan lingkungan, akses pekerjaan,
serta dukungan keluarga tetap menjadi faktor penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan
reintegrasi sosial individu setelah pembebasan (Harding dkk., 2013).

Penelitian ini memiliki keterbatasan, dimana belum menimbang lamanya masa bebas bersyarat
sebagai variabel kontrol. Faktor tersebut berpotensi mempengaruhi tingkat kecemasan dan kesiapan
psikologis. Selain itu, teknik convenience sampling mengurangi keterwakilan hasil penelitian terhadap
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keseluruhan populasi klien pemasyarakatan. Penelitian ini juga menggunakan desain cross-sectional
sehingga hubungan yang ditemukan perlu diinterpretasikan sebagai pengaruh statistik, bukan
hubungan kausal secara langsung. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal
dan mempertimbangkan variabel lain seperti kesejahteraan psikologis, kondisi ekonomi, cap sosial,
serta kualitas hubungan keluarga untuk memperoleh pemahaman yang lebih utuh.

5.  Kesimpulan

Spiritual well-being memberikan pengaruh signifikan dan bersifat negatif terhadap kecemasan
menghadapi masa depan. Bermakna semakin tinggi tingkat spiritual well-being individu, semakin
rendah tingkat kecemasan dalam menghadapi masa depan. Penelitian memberikan implikasi teoritis
terkait pentingnya spiritual well-being dalam kesehatan mental pada populasi pemasyarakatan.
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam pengembangan program pembinaan
klien Bapas yang lebih holistik dengan mengintegrasikan aspek spiritual.

Penelitian lanjut disarankan mempertimbangkan lamanya masa pembebasan bersyarat sebagai
variabel kontrol serta memasukkan faktor-faktor lain yang dapat memberi pengaruh pada kecemasan
menghadapi masa depan, seperti kondisi ekonomi, cap sosial, dan kualitas relasi keluarga. Selain itu,
penggunaan desain longitudinal dapat dilakukan untuk mendapat pemahaman mendalam terkait
kondisi klien selama proses reintegrasi sosial. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi landasan
pengembangan program pembinaan spiritual guna mendukung kesiapan psikologis dan reintegrasi
sosial klien Bapas.

6. Pernyataan Kontribusi Kepenulisan

Ritna Sandri: Konseptualisasi, kurasi data, analisis statistik, pengolahan perangkat lunak,
tinjauan literatur, penulisan naskah, penyusunan pendahuluan, interpretasi data, penulisan
pembahasan, identifikasi keterbatasan penelitian, penyusunan kebaruan penelitian, dan penulisan
kesimpulan. Indira Ravly Rezaputra: Supervisi, telaah naskah, pemeriksaan referensi,
penyuntingan, dan evaluasi akhir naskah. Yo Masapo Kisno Andiko Putro: Supervisi, telaah naskah,
pemeriksaan referensi, penyuntingan, dan pemberian masukan akhir terhadap naskah.

7. Deklarasi Konflik Kepentingan

Penelitian disusun dan dilaksanakan tanpa adanya kepentingan yang dapat menimbulkan bias
dalam proses penelitian. Para penulis menyatakan bahwa seluruh langkah penelitian, mulai dari
pengumpulan data hingga laporan hasil, dilakukan secara independen berdasarkan prinsip integritas
ilmiah.

8. Deklarasi Generatif Al dan Teknologi Pendukung dalam Proses Penulisan

Penulis menggunakan Perplexity untuk membantu memeriksa dan menelusuri sumber referensi
serta mendukung ketepatan informasi dalam bahasa Inggris. Setelah menggunakan alat tersebut,
penulis melakukan peninjauan dan penyuntingan secara menyeluruh sesuai kebutuhan, serta tetap
memegang tanggung jawab penuh atas isi akhir artikel yang dipublikasikan.

9. Pendanaan

Penelitian didanai secara mandiri oleh tim peneliti dari Fakultas Psikologi, Universitas Merdeka
Malang. Seluruh proses dilakukan tanpa dukungan pendanaan dari lembaga eksternal maupun sponsor
komersial. Para peneliti memastikan bahwa sumber pendanaan tidak mempengaruhi desain penelitian,
interpretasi hasil, maupun proses publikasi artikel ini.

10. Persetujuan Etis

Penelitian ini dilaksanakan berlandaskan prinsip etika penelitian psikologi. Seluruh subjek
memberikan persetujuan secara sukarela melalui Surat Pernyataan Kesediaan sebelum berpartisipasi.
Data dikumpulkan secara anonim dan digunakan hanya dalam kepentingan penelitian.
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